
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN A 

 

DIAGRAM ALIR PENGUJIAN AWAL AGREGAT 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Agregat 

halus 
1. Timbangan  

2. Satu set saringan  

3. Oven 

4. Alat pemisah contoh 

5. Mesin pengguncang 

saringan  

6. Talam 

7. Kuas, sendok, sikat 

8.  
Memenuhi 

Spesifikasi (SNI 

03-1968-1990) 

Prosedur pelaksanaan pengujian : 

Analisa saringan agregat halus 

1. Keringkan benda uji dalam oven pada suhu (110±5)0C 

2. Saring benda uji lewat susunan saringan dengan ukuran 

saringan paling besar ditempatkan paling atas 

3. Saringan diguncang dengan tangan atau mesin 

pengguncang selama 15 menit 

4. Timbang dan hitunglah persentase berat benda uji yang 

tertahan diatas masing-masing saringan terhadap benda 

uji 

Analisa hasil pengujian: Menentukan 

persentase berat butiran agregat yang lolos dari 

satu set saringan kemudian angka-angka 

persentase digambarkan pada grafik 

SELESAI 

Gambar 5.7 Pengujian analisa saringan agregat halus 

Tidak  Tidak  

Ya  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Agregat halus 1. Timbangan  

2. Piknometer 

3. Kerucut terpancung 

4. Batang penumbuk 

5. Saringan No.4 

6. Oven (110±5oC) 

7. Talam 

8. Bejana tempat air 

9. Pompa hampa udara 

10. Air suling 

Memenuhi 

Spesifikasi (SNI 

03-1970-1990) 

Prosedur pelaksanaan: 

1. Keringkan benda uji 

2. Dinginkan pada suhu ruang 

3. Rendam 

4. Buang air rendaman 

5. Isi benda uji dengan kerucut 

terpancung 

6. Masukkan 500 gram pasir 

kedalam piknometer 

7. Timbang piknometer 

8. Keluarkan pasir dan 

keringkan dalam oven 

9. Timbang piknometer yang 

berisi air 

1. Berat jenis (bulk spesific 

grafity) 

2. Berat jenis kering 

permukaan jenuh 

3. Berat jenis semu 

4. Penyerapan (absorption) 

Mulai  

selesai 

Gambar 5.8 Diagram alir pengujian berat jenis dan penyerapan agregat halus 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Persiapan bahan Persiapan alat 

Agregat halus 1. Timbangan  

2. Talam 

3. Oven 

4. Tongkat pemadat ø 16 mm, panjang 

tongkat 60 cm, ujung bulat 

5. Mistar perata 

6. Sendok 

7. Bejana baja silinder 
Memenuhi 

Spesifikasi (SNI 

03-1973-1990) 

Prosedur pelaksanaan pengujian 

analisa saringan agregat  halus 

Berat satuan gembur : 

1. Timbang dan catat berat bejana (W1) 

2. Masukkan benda uji kedalam bejana dengan hati-

hati agar tidak ada butiran yang keluar 

menggunakan sendok atau sekop sampai penuh 

3. Ratakan permukaan benda uji pada bagian atas 

bejana menggunakan mistar perata  

4. Timbang dan catat berat bejana berisi benda uji 

(W2) 

5. Hitung berat benda uji (W3-W2-W1/V), 

Berat volume – (W2-W1/A) 

Analisa hasil pengujian : 

Menentukan angka berat isi lepas dan padat dari agregat 

selesai 

Berat satuan padat : 

1. Timbang dan catat berat 

bejana (W1) 

2. Masukkan benda uji 

kedalam bejana dengan 

cara mengisi benda uji 

menjadi 3 lapisan sama 

tebal, tiap lapis 

dipadatkan sebanyak 25 

kali tusukan secara 

merata, setiap tusukan 

tidak boleh sampai lapisan 

bawahnya 

3. Ratakan permukaan benda 

uji pada bagian atas 

bejana dengan mistar 

perata 

4. Timbang dan catat berat 

wadah berisi benda uji 

(W2) 

5. Hitung berat benda uji 

(W3=W2-W1/V), Berat 

volume = (W2-W1/A) 

Gambar 5.9 Diagram alir pengujian berat isi agregat halus 

Studi literatur 

Tidak  

Ya 

a  

Tidak  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Agregat halus 1. Timbangan 

2. Oven (110±5)oC 

3. Talam logam 

Memenuhi 

spesifikasi 

Prosedur pelaksanaan pengujian kadar air 

agregat 

1. Timbang berat talam 

2. Masukkan benda uji dan timbang 

3. Timbang benda uji dan talam 

4. Keringkan di oven sampai berat tetap 

5. Timbang benda uji setelah kering 

Analisis hasil pengujian : 

Persentase kadar air agregat 

Mulai  

selesai 

Gambar 5.10 Diagram alir pengujian kadar air agregat 

Ya  

Tidak  Tidak  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Persiapan bahan Persiapan alat 

Air 1. Larutan buffer 

2. pH meter digital 

Memenuhi 

spesifikasai 

(4,5-8,5) 

Prosedur pelaksanaan pengujian air : 

1. Celup alat pH meter kedalam larutan buffer 

2. Celup alat pH meter kedalam air yang diuji 

Analisa hasil pengujian : 

Nilai yang tercantum pada alat pH 

meter menunjukan hasil pH air 

selesai 

Studi literatur 

Tidak  Tidak  

Ya  

Gambar 5.11 Diagram alir pengujian pH air 



 

 

 

 

LAMPIRAN B 

 

DIAGRAM ALIR PEMBUATAN, PERAWATAN DAN 

PENGUJIAN BETON 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Campuran Beton 1. Mesin pengaduk 

(mixer) 

2. Cetakan Silinder 

3. Sekop/sendok 

aduk 

4. Batang penusuk 

Memenuhi 

spesifikasi 

Prosedur pelaksanaan pembuatan benda uji : 

1. Siapkan cetakan dan bahan campuran beton 

2. Masukkan bahan campuran beton kedalam mixer 

3. Lakukan pengujian slump 

4. Cetak benda uji 

Analisis hasil pengujian : 

Lepas cetakan setelah 20 jam dan tidak boleh 

lebih dari 24 jam 

selesai 

Gambar 5.12 Diagram alir pembuatan benda uji 

Tidak  Tidak  

Ya  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Benda uji Air dalam suhu kamar 

Memenuhi 

Spesifikasi 

Prosedur perawatan :  

1. Jaga cetakan bagian luar dari air 

2. Simpan benda uji pada suhu ruangan 

sampai pada waktu pengujian 

3. Ruang penyimpanan harus bebas dari 

getaran 

4. Jaga benda uji dari tetesan air atau aliran 

air 

Analisis hasil pengujian : 

Benda uji sesuai spesifikasi 

selesai 

Gambar 5.13 Diagram alir perawatan beton 

Tidak  Tidak  

Ya  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Beton silinder 1. Mesin kuat tekan 

2. Timbangan  

3. Satu set bantalan plat besi 

Memenuhi 

spesifikasi (SNI 

03-1972-1990) 

Prosedur pelaksanaan uji slump : 

1. Basahi cetakan  

2. Isi cetakan dalam tiga lapis 

3. Padatkan dengan batang pemadat 

4. Ratakan permukaan cetakan 

5. Angkat cetakan 

Analisis hasil pengujian : 

Nilai slump sesuai dengan perencanaan 

selesai 

Gambar 5.14 Diagram alir uji slump 

Tidak  Tidak  

Ya  

Mulai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Beton silinder 1. Mesin kuat tekan  

2. Timbangan  

3. Satu set alat pelapis 

Memenuhi 

Spesifikasi (SNI 

03-1974-1990) 

Prosedur pelaksanaan uji kuat tekan : 

1. Bersihkan benda uji 

2. Tentukan berat benda uji 

3. Letakkan pada mesin secara simetris 

4. Jalankan mesin 

5. Lakukan pembebanan sampai benda uji 

hancur dan catat gaya tekan maksimum 

6. Gambar bentuk retakan 

Analisis hasil pengujian : 

Nilai kuat tekan beton 

selesai 

Gambar 5.15 Diagram alir uji kuat tekan beton 

Ya  

Tidak  Tidak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Studi literatur 

Persiapan bahan Persiapan alat 

Beton silinder 1. Mesin kuat tekan  

2. Timbangan  

3. Satu set bantalan plat besi 

Memenuhi 

Spesifikasi (SNI 

03-2491-2002) 

Prosedur pelaksanaan uji kuat tarik belah beton : 

1. Bersihkan benda uji 

2. Tentukan berat benda uji 

3. Letakkan peralatan bantu pada posisi uji 

4. Letakkan benda uji secara simetris 

5. Jalankan mesin 

6. Lakukan pembebanan sampai benda uji hancur dan catat 

gaya tarik maksimum 

7. Gambar bentuk belah pada benda uji 

Analisis hasil pengujian: 

Nilai kuat tarik belah beton 

selesai 

Tidak  Tidak  

Ya  

Gambar 5.16 Diagram alir uji kuat tarik belah beton kertas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN C 

 

GRAFIK YANG DIGUNAKAN DALAM PENGUJIAN 

AGREGAT HALUS 

 

 



 

 

 

 

 
Sumber : SNI 03-2834-2002 

Gambar 5.17 Batas gradasi pasir No. 1 

 

 

 

 
Sumber : SNI 03-2834-2002 

Gambar 5.18 Batas gradasi pasir No. 2 
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Sumber : SNI 03-2834-2002 

Gambar 5.19 Batas gradasi pasir No. 3 

 

 

 
Sumber : SNI 03-2834-2002 

Gambar 5.20 Batas gradasi pasir No. 4 
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LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 



 
Gambar 5.21 Proses pemotongan nylon 

  

Gambar 5.22 Nylon setelah selesai dipotong 

 



 
Gambar 5.23 Kertas koran yang digunakan 

 
Gambar 5.24 Kertas koran 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.25 Proses penghalusan kertas koran 

 

 
Gambar 5.26 Proses penjemuran kertas koran 



 

 

 
Gambar 5.27 Pengujian analisa saringan agregat halus 

 
Gambar 5.28 Pengujian analisa saringan agregat halus 

 



 

 
Gambar 5.29 Pengujian berat isi agregat halus padat 

 
Gambar 5.30 Penimbangan berat isi agregat halus padat 



 

 
Gambar 5.31 Penimbangan benda uji pemeriksaan berat jenis 

 

 
Gambar 5.32 Pemeriksaan berat jenis 



 
Gambar 5.33 Pemeriksaan kadar air 

 

 
Gambar 5.34 Pengujian pH air 

 



 
Gambar 5.35 Proses penimbangan semen 

 

 
Gambar 5.36 Pengisian oli pada cetakan tabung silinder 



 

 
Gambar 5.37 Pembuatan bak adukan beton 

 

 
Gambar 5.38 Proses pengadukan campuran beton kertas 



 
Gambar 5.39 Proses pengadukan campuran beton kertas 

 
Gambar 5.40 Pembacaan nilai slump beton kertas 



 
Gambar 5.41 Benda uji yang masih basah  

 
Gambar 5.42 Benda uji setelah dilepas dari cetakan 



 
Gambar 5.43 Proses pengukuran dimensi benda uji 

 

 
Gambar 5.44 Penimbangan berat benda uji 

 



 
 Gambar 5.45 Pengujian kuat tekan beton kertas 

 

 
Gambar 5.46 Pengujian kuat tekan beton kertas 



 

 
Gambar 5.47 Pembacaan gaya tekan maksimum 

 

 
Gambar 5.48 Pola keretakan 



 

 
Gambar 5.49 Pengujian kuat tarik belah beton kertas 

 

 
Gambar 5.50 Pola keretakan pada pengujian kuat tarik belah beton kertas normal 

 




